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Skripsi ini membahas, pola asuh setiap yang dimiliki keluarga
pasti bereda-berbeda dalam mendidik anak. Salah satunya adalah
seperti pola asuh otoriter di Desa Sumbersih Kecamatan Panggungrejo
Kabupaten Blitar. Terdapat fakta bahwa orang tua saat ini banyak yang
menerapkan pola asuh otoriter terhadap anaknya.Yang mana orang tua
menuntut kepatuhan, mendikte, hubungan kurang hangat, kaku, keras,
dan tak segan menghukum anaknya sendiri.

Rumasan masalah penelitian ini ialah: 1) Bagaimana pola asuh
otoriter di Desa Sumbersih Kecamatan Panggungrejo Kabupaten
Blitar?, 2) Apa yang melatarbelakangi orang tua menggunakan pola
asuh otoriter di Desa Sumbersih Kecamatan Panggungrejo Kabupaten
Blitar?, 3) Bagaimana pola asuh otoriter orang tua terhadap anak
Perspektif Psikologi Hukum Keluarga Islam di Desa Sumbersih
Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar?

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode
kualitatif menggunakan pendekatan empiris. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan pola asuh
otoriter di Desa Sumbersih ini masih sangat kurang efektif menurut
peneliti. Dimana orang tua bersikap keras menuntut kepatuhan
anaknya, termasuk tak segan memeberikan hukuman fisik. 2) Yang
melatarbelakangi pola asuh otoriter terhadap anak ialah pertama dari
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warisan pola asuh orang tua sebelumnya,kedua kekhawatiran masa
depan anak,ketiga kurangnya pemahaman pola asuh asuh dan terakhir
kurangnya komunikasi orang tua dan anak, 3) Berdasarkan dengan
kasus yang ada di Desa Sumbersih Kecamtan Panggungrejo Kabupaten
Blitar. Sangat relevan menurut pandangan Baumrind dan Hurlock
tentang pola asuh otoriter terhadap anak. Padahal berdasarkan Analisa
perpektif Hukum Keluarga Islam sebenarnya pola asuh otoriter
merupakan pendekatan yang kurang baik, Dimana didalam islam
menekankan konteks pola asuh dengan dasar keadilan dan kasih sayang
terhadap anak.
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ABSTRACT
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Program, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of
Tulungagung, 2025, Advisor: Prof. Dr. H. Asmawi, M, Ag.
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This thesis discusses that each family's parenting patterns must be
different in educating children. One of them is the authoritarian
parenting pattern in Sumbersih Village, Panggungrejo District, Blitar
Regency. There is a fact that many parents currently apply authoritarian
parenting patterns to their children. In which parents demand
obedience, dictate, have less warm relationships, are rigid, harsh, and
do not hesitate to punish their own children. The formulation of the
research problem is: 1) How is the authoritarian parenting pattern in
Sumbersih Village, Panggungrejo District, Blitar Regency?, 2) What is
the background of parents using authoritarian parenting patterns in
Sumbersih Village, Panggungrejo District, Blitar Regency?, 3) How is
the authoritarian parenting pattern of parents towards children from the
Perspective of Islamic Family Law Psychology in Sumbersih Village,
Panggungrejo District, Blitar Regency?

The research method used by the researcher is a qualitative
method using an empirical approach. Data collection techniques used
in this study were observation, interviews, and documentation. While
the data analysis technique used data reduction, data presentation (data
display), and drawing conclusions and verification.

The results of this study indicate that: 1) The application of
authoritarian parenting patterns in Sumbersih Village is still very
ineffective according to the researcher. Where parents are strict in
demanding their children's obedience, including not hesitating to give
physical punishment. 2) The background of authoritarian parenting
patterns towards children is first from the legacy of previous parenting
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patterns, second concerns about the child's future, third lack of
understanding of parenting patterns and finally lack of communication
between parents and children, 3) Based on the case in Sumbersih
Village, Panggungrejo District, Blitar Regency. Very relevant
according to Baumrind and Hurlock's view of authoritarian parenting
patterns towards children. In fact, based on the Analysis of the
perspective of Islamic Family Law, authoritarian parenting patterns are
actually a less good approach, where Islam emphasizes the context of
parenting patterns based on justice and affection for children.
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